Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan
Volume 4 No. 1 (2023)

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Inovasi Produk Terhadap Keunggulan
Bersaing UMKM Bidang Kuliner di Kecamatan Koja

Fitri Annisa
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta , Indonesia
Email: ftrannisa52@gmail.com

Dedi Purwana
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
Email: dpurwana@unj.ac.id

Nadya Fadillah Fidhyallah
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
Email: nadyaffidhyallah@unj.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of the influence of entrepreneurial
orientation and product innovation on the competitive advantage of MSMEs in the Culinary
Sector in Koja District. This research is causal associative research with a quantitative
approach and uses a survey method. The population in this study is MSMEs in Koja District.
The sampling technique used purposive sampling technique so that the population in this study
was 998 MSMEs and the sample was 148 MSMEs. The data analysis technique used in this
study uses Structural Equation Modelling Partial Least Squares (SEM-PLS) which is
calculated using SmartPLS software version 3.3.9. The results of this study indicate that
Entrepreneurship Orientation has a positive and significant effect on competitive advantage
and product innovation has a positive and significant effect on competitive advantage.
Keywords: Entrepreneurship Orientation, Product Innovation, Competitive Advantage

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk terhadap keunggulan bersaing UMKM bidang kuliner di Kecamatan Koja.
Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif
dan memakai metode survey. Populasi pada penelitian ini merupakan UMKM di Kecamatan
Koja. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga populasi
dalam penelitian ini sebanyak 998 UMKM serta sampel berjumlah 148 UMKM. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling
Partial Least Squares (SEM-PLS) yang dihitung menggunakan software SmartPLS versi 3.3.9.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keugulan bersaing dan inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keugulan bersaing.

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk, Keunggulan Bersaing.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) saat ini berperan sangat penting bagi
perekonomian Indonesia karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan, berkontribusi dalam
pajak, ekspor dan impor, dan merupakan tempat terciptanya inovasi baru dalam berwirausaha.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah satu prioritas dalam
pengembangan ekonomi nasional, selain karena UMKM menjadi tulang punggung sistem
ekonomi kerakyatan yang tidak hanya ditujukan mengurangi masalah kesenjangan antar
golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan penyerapan
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tenaga kerja (Putu & Dewi, 2014). Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
penopang perekonomian bangsa (Polandos et al., 2019). UMKM sebagai potensi bisnis yang
diandalkan oleh pemerintah Indonesia, karena semakin banyak masyarakat yang memulai
UMKM maka semakin baik pertumbuhan perekonomian suatu daerah karena mulai dari
sumber daya lokal, pekerja lokal dan pembiayaan lokal dapat terserap dan dimanfaatkan
potensinya secara optimal.

Jumlah pelaku usaha dibidang industri UMKM Indonesia termasuk paling banyak di
antara negara lainnya, terutama sejak tahun 2014. Jumlah UMKM di Indonesia terus
mengalami perkembangan dari tahun 2015, 2016 hingga tahun 2017 jumlah pelaku UMKM di
Indonesia akan terus mengalami pertumbuhan. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM, hingga Desember 2017 jumlah usaha mikro kecil menengah (UMKM) mencapai sebesar
59,69 juta pelaku. Tidak hanya itu, pelaku UMKM juga berperan terhadap pertumbuhan
perekonomian nasional, dimana lebih dari separuh produk domestik bruto (PDB) Indonesia
berasal dari UMKM. (Oleh et al., 2018). Jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2016 hingga
2019 mengalami peningkatan, hal tersebut dapat berkembang dengan adanya minat masyarkat
yang semakin tinggi terhadap UMKM.

Berdasarkan hasil pendaftaran SE2016 Provinsi DKI Jakarta di dominasi oleh usaha
mikro kecil dan usaha menengah keatas sebanyak 1.214.420 (BPS Provinsi DKI Jakarta,
SE2016). Dari table dan gambar datas terjadinya Peningkatan Jumlah usaha mikro kecil tiap
tahunnya sejumlah 1.134.626 kenaikan dari tahun 2013-2016. Kecamatan Koja merupakan
salah satu kecamatan yang kecil didaerah Jakarta Utara, namun di kecamatan Koja memiliki
potensi umkm yang banyak diminati warganya. Ada salah satu tempat dikecamatan Koja yang
terkanal sebagai tempat umk kuliner seperti street food JI. Semangka. Steer food ini merupakan
salah satu tempat ikon favorit di Kota Jakarta Utara, karena dsini banyak menjual macam
produk makanan yang beragam dengan harga yang terjangkau bagi semua kalangan.

Keunggulan bersaing sering disebut sebagai jantung Kkinerja pemasaran, dimana
keunggulan bersaing dapat meningkat kinerja pemasaran agar dapat bertahan di dalam dunia
persaingan yang sangat ketat (Fauziah, 2018). Persaingan usaha memaksa para pengusaha
untuk memiliki strategi yang unggul dalam bersaing agar mampu bertahan dalam persaingan.
Produk yang dihasilkan juga menjadi bagian sangat penting yang perlu diperhatikan oleh
pelaku UMKM. Orientasi kewirausahaan dan inovasi produk berperan dalam menumbuhkan
ketertarikan konsumen (Jannah, Irawati, & Purnomo, 2019).

Orientasi kewirausahaan disebut-sebut sebagai spearhead (pelopor) untuk mewujudkan
pertumbuhan ekonomi perusahaan berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Perusahaan yang
berorientasi kewirausahaan akan selalu berupaya menghasilkan produk-produk baru yang
inovatif dan memiliki keberanian untuk menghadapi resiko (Rahmadi, Jauhari, & Dewandaru,
2020). Sebuah usaha apabila memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat, akan lebih berani
dalam mengambil resiko, serta tidak hanya bertahan pada strategi masa lalu (Jannah et al.,
2019).

Perusahaan berharap dengan inovasi dapat menciptakan produk yang benar-benar baru
atau lain dari yang sebelumnya atau membuat produk yang merupakan perbaikan dari produk
yang telah ada sebelumnya. Dalam mengkonsumsi suatu produk, konsumen tidak hanya
sebatas melihat pada nilai atau fungsi dari suatu produk yang dibutuhkan, tetapi konsumen juga
memperhatikan apakah produk yang dipilih memiliki nilai tambah atau kelebihan
dibandingkan dengan produk lain yang sejenis (Curatman, 2016). Inovasi sebagai sebuah
mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis (Hurley dan Hult
dalam Akhriandi, 2017).

Berdasarkan uraian beberapa penelitian diatas serta dalam kondisi pandemik dan
ketahanan UMKM saat ini diuji dengan orientasi kewirausahaan, inovasi dan keunggulan
bersaing yang dimilikinya. Setiap konsumen itu sendiri memiliki perilaku yang berbeda dalam
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pembelian. Oleh sebab itu perbedaaan kebutuhan dan keinginan yang ada di konsumen
memnimbulkan perilaku pembelian yang unik. Karena itu, penulis tertarik untuk meneliti
mengenai “Pengaruh orientasi kewirausahaan dan inovasi produk terhadap keunggulan
bersaing UMKM di sector kuliner kecamatan koja”.

TINJAUAN LITERATUR
Orientasi Kewirausahaan

Mustikowati menjelaskan orientasi kewirausahaan sebagai salah satu yang terlibat
dalam inovasi produk-pasar, melakukan sedikit usaha berisiko, dan pertama kali datang dengan
‘proaktif' inovasi, serta memberikan pukulan untuk mengalahkan pesaing (Manahera,
Moniharapon, & Tawas, 2018). Menurut miller (2013) dalam (Jannah et al., 2019), orientasi
kewirausahaan sebagai orientasi untuk menjadi yang pertama, memiliki sikap dalam
mengambil resiko, dan lebih proaktif pada perubahan yang terjadi di pasar. Orientasi
kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan (Nizam, Mufidah, & Fibriyani, 2020).
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan adalah kemampuan
wirausaha dalam mengelola sumber daya yang dimiliki agar dapat menghasilkan keberhasilan
usaha dengan strategi perubahan sehingga dapat bersaing dan lebih kompetitif.

Inovasi Produk

Menurut (Udriyah, Tham, & Ferdous Azam, 2019) Inovasi adalah proses mengubah
peluang menjadi ide yang dapat dipasarkan. Inovasi didefinisikan sebagai mengambil ide-ide
kreatif dan mengubahnya menjadi produk atau metode kerja yang berguna (Robbins & Coulter,
2016). Dengan dilakukannya inovasi produk, diharapkan dapat meningkatkan keputusan
pembelian konsumen. Syukron & Ngatno (2020) mendefinisikan, inovasi sebagai suatu
gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses
dan jasa. Dapat disimpulkan inovasi adalah Mempertahankan produk untuk selalu diminati
konsumen dan memerlukan usaha yang kreatif dengan harapan dapat membuat konsumen tidak
berpindah keproduk lain yang sejenis. Inovasi produk dapat dijadikan sebagai sumber dari
keunggulan bersaing perusahaan. Tingginya keunggulan bersaing UMKM disebabkan oleh
pengaruh inovasi produk yang dimiliki oleh UMKM tersebut. Bentuk inovasi produk yang
diterapkan oleh UMKM adalah mampu meluncurkan produk baru ke pasar dengan modifikasi,
menciptakan produk baru sebagai upaya dalam menghadapi pesaing, dan menggunakan
teknologi informasi dan teknologi produksi yang moderen dalam mengahsilkan produk baru.

Keunggulan Bersaing

M Porter dalam (Curatman, 2016) mendefinisikan keunggulan bersaing sebagai strategi
benefit dari perusahaan yang melakukan kerjasama untuk berkompetisi lebih efektif dalam
market place. keunggulan bersaing adalah kemampuan suatu badan usaha untuk memberikan
nilai lebih terhadap produknya dibandingkan para pesaingnya dan nilai tersebut memang
mendatangkan manfaat bagi pelanggan (Dalimunthe, 2017). Keunggulan bersaing adalah
kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan kekuatan internalnya untuk merespon peluang
lingkungan eksternal sambil menghindari ancaman eksternal dan kelemahan internal (Mooney,
2017). Menurut (Agha and Alrubaiee, 2012) “A firm is said to have a competitive advantage
when it is implementing a value creating strategy not simultaneously being implemented by
any current or potential player”. Penjelasan tersebut menyatakan bahwa keunggulan bersaing
diperoleh ketika mengimplementasikan strategi dalam penciptaan nilai yang tidak dilakukan
secara simultan oleh pemain lain ataupun pemain potensial. Dapat disimpulakan bahwa
keunggulan bersaing merupakan suatu kondisi yang dimiliki perusahaan dimana melibihi
pesaingnya.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui (Djollong, 2014). Dengan tipe desain
penelitian yang digunakan yaitu survey research atau penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang
diajukan kepada responden. Dalam Penelitian ini yang menjadi populasi adalah UMKM
dengan jumlah 998. Populasi yang digunakan peneliti yaitu populasi terjangkau yang bergerak
dibidang kuliner (makanan/minuman) di Kecamatan Koja. Dengan jumlah populasi sebanyak
245 UMKM. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
kuota yaitu teknik menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai
jumlah kuota yang diiginkan terpenuhi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengisian
angket (kuesioner) yang merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Skala
pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan dengan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (orientasi
kewirausahaan dan inovasi produk) dan satu variabel terikat (keunggulan bersaing)

Tabel 1. Variabel dan Indikator Operasional

No Variabel Indikator Sumber
1 Orientasi Need for Achievement Suhartini (2021)
Kewirausahaan Internal Locus Of Control
Self Relience

Extroversion

2 Inovasi Produk Perluasan Lini Produk Ramadhanti &
Produk tiruan/imitasi Dwiarta (2021)
Produk baru
3. Keunggulan a. Superior skill, Nenggolan
Bersaing b. Superior resources, (2018)
C. Superior control

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Berdasarkan perolehan data dari kuesioner yang telah didistribusikan kepada Pelaku
UMKM di Kecamatan Koja dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden berdasarkan
kelurahan adalah Kelurahan Koja berjumlah 20 (14%), pada Rawa Badak Utara berjumlah 37
(25%), Rawa Badak Selatan berjumlah 21 (14%), pada Tugu Utara berjumlah 41 (28%), dan
pada Tugu Selatan 29 (20%). Selanjutnya berdasarkan jenis usaha makanan berjumlah 83
(56%), sedangkan responden berdasarkan jenis usaha minuman berjumlah 62 (44%).

Uji Validitas Konvergen (Covergent Validity)

Convergent validity dari model pengukuran dengan indikator refleksif dapat dilihat dari
korelasi antara item score/indikator dengan score konstruknya. Ukuran reflektif individual
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dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun
demikian pada riset tahap pengembangan skala, loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima
(Ghozali & Latan, 2015). Berikut merupakan hasil dari convergent validity:

Tabel 2. Nilai Cross Loading

Xy | X2) | (V)

IP1.1 0,790
IP1.2 0,715
1P2.1 0,787
1P2.2 0,723
1P2.3 0,812
IP3.1 0,809
1P3.2 0,864
KB1.1 0,801
KB1.2 0,741
KB2.3 0,799
KB3.1 0,763
KB3.2 0,780
KB3.3 0,766
OK1l.1|0,812
OK1l.2 | 0,871
OK2.1| 0,757
OK2.2 | 0,788
OK3.1| 0,875
OK4.1| 0,762
OK4.2 | 0,777
Sumber : data diolah oleh peneliti (2022)

Berdasarkan hasil outer loading pada tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh
indicator pada semua konstruk variabel memiliki nilai > 0.70 yang mana dapat disimpulkan
bahwa seluruhnya memenuhi syarat validitas.

Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Discriminant validity digunakan untuk memastikan bahwa setiap konsep indikator dari
variabel laten/konstruk berbeda dengan variabel laten lainnya. Discriminant Validity dapat
ditentukan oleh nilai cross loading. Nilai loading sebuah indikator pada konstruk yang diuji
harus lebih besar daripada nilai loading pada konstruk lain (Mahfud & Dwi, 2021).
Berdasarkan nilai cross loading pada tabel 3, konsep konstruk dari seluruh variabel memiliki
nilai lebih besar daripada nilai loading pada konstruk lainnya. Sehingga dapat diartikan bahwa
discriminant validity ini memiliki kesesuaian indicator untuk menjelaskan konstruknya.
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Tabel 3. Nilai Outer Loading

Orientasi Inovasi Produk | Keunggulan
Kewirausahaan (X1) (X2) Bersaing (Y)
IP1.1 | 0,229 0,790 0,395
IP1.2 | 0,189 0,715 0,305
IP2.1 | 0,210 0,787 0,394
IP2.2 | 0,145 0,723 0,336
IP2.3 | 0,233 0,812 0,439
IP3.1 | 0,288 0,809 0,431
IP3.2 | 0,346 0,864 0,545
KB1.1 | 0,262 0,428 0,801
KB1.2 | 0,320 0,481 0,741
KB2.3 | 0,469 0,370 0,799
KB3.1 | 0,178 0,328 0,763
KB3.2 | 0,232 0,416 0,780
KB3.3 | 0,321 0,433 0,766
OK1.1 (0,812 0,294 0,301
OK1.2 {0,871 0,222 0,316
OK2.1 | 0,757 0,219 0,304
OK2.2 | 0,788 0,261 0,324
OK3.1 {0,875 0,257 0,343
OK4.1 | 0,762 0,231 0,322
OK4.2 | 0,777 0,112 0,321

Uji Reliabilitas (Reliability)

Sumber: data diolah oleh peneliti (2022)

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's | Reliabilitas Rata-rata
Alpha Komposit Varians
Diekstrak
(AVE)
Orientasi 0,874 0,909 0,668
Kewirausahaan
(X1)
Inovasi Produk 0,898 0,919 0,620
(X2)
Keunggulan 0,837 0,884 0,604
Bersaing (YY)

Sumber: data diolah oleh peneliti (2022)
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Menurut tabel 4 dapat diketahui bahwa seluruh konstruk yang ada pada penelitian ini
dinyatakan reliabel karena sesuai dengan syarat pengukuran uji reliabiilitas yaitu nilai
Cronbach alpha > 0,70 dan juga nilai Composite reliability > 0,70.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan melihat nilai perhitungan Path Coefficient pada pengujian
inner model.Hipotesis dikatakan diterima apabila nilai T statistik lebih besar dari T tabel 1,96
(a0 5%) yang berarti apabila nilai T statistik setiap hipotesis lebih besar dari T tabel maka dapat
dinyatakan diterima atau terbukti.

Tabel 5. Hasil Path Coefficient

Original | Sample | Standard | T Statistics | P Values
Sample Mean Deviation | (JO/STDEV|)

(O) (M) (STDEV)
X1->Y 0,252 0,250 0,091 2,773 0,006
X2->Y 0,450 0,456 0,090 5,015 0,000

Sumber: data diolah oleh peneliti (2022)

H1 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing UMKM

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada tabel di atas, dari nilai original sample
sebesar 0.252 dan t-statistik sebesar 2.773 > T-tabel 1.96, secara langsung terlihat bahwa
variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Kemudian
berdasarkan p-value yaitu 0,006 < 0,05 variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh secara
langsung terhadap keunggulan bersaing. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif langsung dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima.

H2 : Inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing UMKM

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada tabel di atas, dari nilai original sample
sebesar 0.450 dan t-statistik sebesar 5.015 > T-tabel 1.96, secara langsung terlihat bahwa
variabel inovasi produk berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Kemudian
berdasarkan p-value yaitu 0,000 < 0,05 variabel inovasi produk berpengaruh secara langsung
terhadap keunggulan bersaing. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi
produk berpengaruh positif langsung dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, sehingga
H2 dalam penelitian ini diterima.

H3 : Orientasi kewirausahaan dan Inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing
UMK

Hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji pengaruh orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk terhadap keunggulan bersaing. Untuk menentukan pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat maka di lakukan uji F. menurut Ghozali Uji-F
dirancang untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang disebutkan dalam
model memiliki pengaruh bersama terhadap variabel dependen (mengikat). Dasar pengambilan
keputusan menggunakan uji-F adalah perbandingan pada nilai Fhitung dan Ftabel. Jika nilai
Fhitung > Ftabel maka dikatakan model Fit dengan data. Namun, jika nilai Ftabel < Fhitung
maka dikatakan model tersebut tidak sesuai dengan data. Untuk mencari nilai Fhitung, peneliti
menghitung uji-F menggunakan rumus berikut:
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. R%(n—k-1
Fhitung = k((TRZ))
_ 0,336%(148-3-1)
T 3(1-0.3362)
=16
Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa Fnitung Sebesar 16 > Franel 2,49 (Meida
et al., 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk berpengaruh positif langsung dan signifikan terhadap keunggulan bersaing,
sehingga Hs dalam penelitian ini diterima.

Pembahasan
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan langkah-langkah analisis outer model sebagai ukuran validitas dan
reliabilitas indikator yang meliputi pengukuran validitas konvergen, validitas diskriminan,
reliabilitas komposit, Mean Variance Extraction (AVE) dan Cronbac/’s Alpha, maka dapat
dikatakan bahwa keseluruhan indikator dalam penelitian ini adalah valid. Pada pengukuran
discriminant validity membuktikan bahwa indikator yang digabungkan dalam penelitian ini
bersifat tidak berdimensi, Oleh karena itu, semua item pernyataan dalam penelitian ini dapat
digunakan.

Berikutnya, berdasarkan pada pengukuran inner model yang digunakan untuk
mengukur hubungan antar variabel, menyatakan bahwa nilai R-Square sebesar 0.336, artinya
kemampuan konstruk orientasi kewirausahaan dan inovasi produk dalam menjelaskan konstruk
keunggulan bersaing sebesar 0.336 atau 34%.

Selanjutnya nilai F-Square pada variabel orientasi kewirausahaan dan keunggulan
bersaing memiliki nilai sebesar 0.087, artinya kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang
lemah. Hubungan antara variabel inovasi produk dan keunggulan bersaing memiliki nilai
sebesar 0.276, artinya kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang sedang/moderate.

Berdasarkan pada hasil VIF menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel
pengetahuan kewirausahaan, kreativitas lingkungan kelurga dan minat berwirausaha memiliki
nilai VIF < 10.0, artinya tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing UMKM
Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif secara langsung terhadap keunggulan
bersaing. Hal ini terlihat dari nilai original sample sebesar 0.252 dan t-statistik sebesar 2.773
> T-tabel 1.96. Kemudian berdasarkan p-value yaitu 0.006 < 0.05. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif secara langsung dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing, Hasil ini mengisyaratkan orientasi kewirausahaan
merupakan salah satu faktor yang berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya
keunggulan bersaing UMKM. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, akan mendorong
semakin tingginya keunggulan bersaing (UMKM Kecamatan Koja). Sebaliknya jika orientasi
kewirausahaan rendah, maka keunggulan bersaing juga akan mengalami penurunan. Hasil dari
analisis ini menerima hipotesi bahwa Orientasi Kewirausahaan (X1) berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing (Y). Hasil penelitian ini didukung oleh Utama et al., (2020) dan Rini,
Lisnini , Fetty Maretha (2020) bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing.

H2: Inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing UMKM

Inovasi produk memiliki pengaruh positif secara langsung terhadap keunggulan
bersaing. Hal ini terlihat dari nilai original sample sebesar 0.450 dan t-statistik sebesar 5.015
> T-tabel 1.96. Kemudian berdasarkan p-value yaitu 0.000 < 0.05. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif secara langsung dan signifikan
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terhadap keunggulan bersaing, Inovasi merupakan kemampuan UMKM untuk menciptakan
dan melakukan pembaruan melalui perluasan lini produk, produk baru, dan dan produk tiruan
secara terus menerus tanpa meninggalkan ciri khas agar tidak mudah ditiru dan mampu
meningkatkan omzet usahanya di pasaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa inovasi produk
merupakan salah satu faktor yang berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya
peningkatan keunggulan bersaing. Semakin tinggi inovasi produk akan mendorong semakin
tingginya keunggulan bersaing (UMKM) di kecamatan Koja. Sebaliknya jika inovasi rendah
keunggulan bersaing (UKM) juga akan mengalami penurunan. Hasil penelitian ini didukung
oleh Zaid et al., (2019) dan (Puspita et al., 2019) bahwa inovasi produk berpengaruh positif
terhadap keunggulan bersaing.

H3: Orientasi kewirausahaan dan inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing UMKM

Orientasi kewirausahaan dan inovasi secara bersamaan memiliki pengaruh positif
secara langsung terhadap keunggulan bersaing. Hal ini terlihat dari nilai Fhitung sebesar 10.75
> Ftabel 2,49. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk secara bersamaan berpengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing, sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. Hasil ini mengisyaratkan
Orientasi Kewirausahaan dan Inovasi Produk merupakan faktor yang berperan penting yang
menentukan tinggi rendahnya keunggulan bersaing. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan,
akan mendorong semakin tingginya keunggulan bersaing (UMKM Kecamatan Koja).
Sebaliknya jika orientasi kewirausahaan rendah, maka keunggulan bersaing juga akan
mengalami penurunan. Begitupun dengan inovasi produk Semakin tinggi inovasi produk
makaakan dan minuman mendorong semakin tingginya keunggulan bersaing (UMKM
Kecamatan Koja). Sebaliknya jika inovasi produk rendah, maka keunggulan bersaing juga akan
mengalami penurunan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian (Rahmasari,
2021) dan (Paulus & Wardhani, 2018) yang menyatakan bahwa variable orientasi
kewirausahaan dan inovasi produk perpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing. Maka dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi
orientasi kewirausahaan maka, mendorong semakin tingginya keunggulan bersaing UMKM
bidang kuliner di Kecamatan Koja. Selanjutnya hasil analisis menemukan terdapat pengaruh
langsung yang positif dan signifikan antara inovasi produk terhadap keunggulan bersaing.
Maka dapat disimpulkan bahwa apabila inovasi produk meningkat maka keugulan bersaing
pada UMKM bidang kuliner di Kecamatan Koja juga meningkat. Pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara orientasi
kewirausahaan dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing. Maka dapat disimpulkan
bahwa orientasi kewirausahaan dan inovasi produk mempengaruhi keunggulan bersaing
UMKM bidang kuliner di Kecamata Koja.

SARAN

Bagi pemilik usaha orientasi kewirausahaan merupakan variabel yang signifikan dapat
meningkatkan keunggulan bersaing. Oleh karena itu pemilik usaha harus senantiasa bersikap
daya juang yang tinggi dalam berusaha meraih prestasi bisnis (need for achievement), percaya
terhadap kemampuan diri (internal locus of control), mandiri (self reliance) serta sikap yang
terbuka terhadap lingkungan (extroversion). Dan tidak lupa pula untuk melakukan inovasi
(perluasan lini, produk baru, dan produk tiruan) karena inovasi juga merupakan variabel yang
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dapat meningkatkan keugulan bersaing. karena dengan adanya orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk UKM akan terus berkembang dan usaha dapat bertahan di era persaingan yang
semakin ketat.
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